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Revitalisasi
Peran Posyandu

Aspek Perkembangan Anak Belum Diperhatikan

JAKARTA, KOMPAS — Program pos pelayanan
terpadu sebatas memperhatikan aspek pertumbuhan
anak, sedangkan aspek perkembangan anak belum
diperhatikan, Padahal, pertumbuhan harus disertai
perkembangan yang baik untuk mewujudkan
sumber daya manusia berkualitas di masa depan.

Untuk itu, fungsi penyuluhan
pm\:mdu perlu duxrku.«l De-

Fakultas Ekologi Manusia
tut Pertanian Bogor, Ali Khom-
san, di sela Peluncuran Toolkit
bagi Kader Posyandu Peduli TAT
(Tumbuh Aktif Tanggap), Sabtu
(30/8), di Jakarta

“Posyandu hanya populer se-
bagai tempat penimbangan berat
badan serta vaksinasi dan imu-
nisasi anak. Padahal, anak tak
cukup berbadan tinggi dan sehat,
tetapi juga harus mampu ber-
pikir, beraktivitas fisik, dan ber-
interaksi dengan lingkungan se-
cara baik,” kata Al

Menurut  Ali, keterlambatan
memperhatikan tumbuh  kem-
bang anak, terutama dalam se-
ribu hari pertama kehidupan,
akan menurunkan  kecerdasan
dan keterampil k pad
riode kehidupan selanjutnya,

Dampak lebih luas adalah In-
donesia kian sulit memenuhi ke-
butuhan sumber daya manusia
(SDM) berkualitas di masa de-
pan. Tahun 2013, peringkat in-
deks  pembangunan  manu
(IPM) Indonesia masih sama de-
ngan 2012, yakni posisi ke-108
dari 287 negs:
lompok pembangunan manusia

uh ini, mnpl puwuluh-m

runan kunjung;m ;m;.k usia (Ii
n studi pe-
n Posyandu

Peduli T

(%

Anak tak cukup
berbadan tinggi dan
sehat, tetapi juga harus
mampu berpikir,
beraktivitas fisik, dan
berinteraksi dengan
lingkungan secara baik.

ruari 2014, Ali menemukan kun-
jungan anak usia 0-12 bulan ke
Posyandu Peduli 314 per-
sen, kunjungan anak usia 13-24
bulan naik jadi 43,6 persen, lalu
turun pada usia 25-36 bulan,

Kunjungan turun
\h enginjak usia di atas 3 tahun,

Jadi lmn\zn 4.6 p«r-
sen, lalu turun lagi jadi 1,6 persen

ram itu, para kader p(m mdu
didorong meningkatk:
penyuluhan, tak hany
pek pertumbuhan, tetapi jug;u
perkembangan anak. "Revitalisa-
si bukan berarti sekadar menam-
can juga melatih
memiliki pe-
ngetahuan cukup,” ujar Ali.

Ketua IV Tim Penggerak Pe m-
binaan dan Kesejahte!
luarga (TP PKK) Pusat, Soesi-
lawati  Socbekti, menga
jumlah kunjungan ke posyandu
naik setelah masuk program Pos-
yandu Peduli TAT. Dalam studi
yang dilakukan Ali, 6 provinsi
mencatat peningkatan Kunjung-
an anak di bawah usia 3 tahun ke
Posyandu Peduli TAT hingga le-
bih dari 40 persen. Peningkatan
tertinggi ada di Sumatera Utara,
vakni 87,5 persen.

"Sebelum jadi Posyandu Pe-
duli kunjung an rendah ka-

n tuml)uh aktif-tang-
gap, kunjungan meningkat ka-
rena orang tua memperoleh tam-
bahan pengetahuan terkait aspek
perkembangan anak.

Vita (37), kader posyandu asal
Kupang, Nusa Tenggara Timur,
menuturkan, tantangan terberat
vang dihadapi adalah saat ber-
kunjung ke rumah keluarga yang

hari pelaksanaan posyandu.
sempat dimarahi karena
4p mengganggu,” ujamny

T p pergi Y
hanya penting sampai imunisasi
dan vaksir ak selesai di usia
3 tahun. Padahal, tumbuh kem-
h.m). anak h wus dilihat hingga
" kata Ali.

arena itu, peran pos;
dalam mening
keluarga perlu direvit:
lah satunya lewat proj
yandu Peduli TAT. Dalam prog-

Ali mengatakan, program Pos-

yandu Peduli TAT juga bertujuan
mu\dumu;, pemerintah dacrah
agar nunj.ll.mk.m program se-
ruP "Cakupan program itu baru
4.900 posyandu, sedang-
kan secara nasional ada lebih dari
wdu. Sebagai pe-
nentu anggs kegiatan pos!
du, pemda harus memiliki peran
utama,” ujarmya. (A03)

Program pos pelayanan terpadu sebatas memperhatikan aspek pertumbuhan
anak, sedangkan aspek perkembangan anak belum diperhatikan. Padahal,
pertumbuhan harus disertai perkembangan yang baik untuk mewujudkan
sumber daya manusi berkualitas di masa depan
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Pemerintah akan Bangun
Jalan KA Seluruh Sumatera

Dusep Malik

PADANG - Pemerintah kenshali
memunculkan e pembangun-
an jalur kereta apd yang meng-
hubunghan sclurub provisst di
Sumaters. Chairel Tanjung, Menter
Koordinator Perckonomian, me-
ngatakan pembangunan jalur kere-
ta tersebut akan berdampingan de-
ngan jalue tol trans Sumatera

Menurut Chairul, ke pemba-
ngunan jalur kereta api di samping
jalan tol trans Sumsatera berawal
dari mamknya penggunaan Kereta
angkutan barang untuk mengpe-
rakkan pertumbuban ekonomd.

Pembangunan jalur kereta api
ind dinilai tidak membatuhkan -
han yang luas, karena hamya me-
nyisthkan sebagian Lahan di sisd tol
trans Samatera,

“Kesepakatan dengan para Gu-
bermnur se-Samatora B Kita patus
untuk bangun jalur kereta apl di
samping tol trans Sumatera yang
akan kita buat. Tanaknya ita nanti
akan disisthkan sehagian disesuai-
kan dengan kebutuhan jalur ke-
reta aph. Kepastian nl masth akan
dibahas lanjutannya di tingkat tek-
nis,” terangnya.

Chairul menuturkan, atas kese-
pakatan ini maka para Gubernur
dibarapkan dapat segera memper-
cepat pengadaan lahannya, khu-
susnya pada empat proyek uta-
ma pembangunan jalur tol trans
Sumatera yang akan i ground-
breaking awal Oktober 2014

Adspon  sumber pembiayaan

Pemenintah berercana membangun jalan kerets Intas Sumatena

untuk jalur kereta api ini diakui
masih dikaji tim, Sementara untuk
pengadaan lahanmya diharapkan
bisa dilakukan dalam satu paket de-
ngan pengadaan lahan ustuk jabar
tol trans Sumatera. "Ini masih kita
sesuaikan, nanti ada eselon | dan
laknmya membahas,” jelasmya.
Sementara #tu, empat ruas tol

dampingan dengan jalur tol trans
Sumatera adalah tambahan jalur
kereta apt yang dilngiakan untuk
menghubungkan Bandar Lampang
hingga Nangroe Aceh Darussalam.
Sebab, sclama ini pembangunan
Jalur kereta apl sulit dilakukan ka-
rena persoalan laban,

Menurut dia, ide jalan kereta

trans Sumatera yang akan dibang
yang hanya membutuhkan sedikit
laban untuk jalur kereta api adalah
ruzs Bakagheni-Bandar Lampung,
russ  Pelembang-Indralaya, ruas
Pekanbaru-Kandis-Damai dan nsas
Medan-Kusalanamu-Tebing Tinggi
EE. Mangindaan, Menteri Per-
hubungan, mengatakan pemba-
nguman jalur kereta api yang ber-

apt  berdamy dengan jalan
tol trans Sumnatera sangat baik
dan mengurangl biava peagaxlaan
Iahan, Nantiaya, jalur akan diba.
ngun dengan single track dan doge-
ble truck di daerah tertentu untuk
mengurangl kepadatan. Dihamap-
kan ide ini dapat dicananghan ber-
sama dengan empat ruas tol trans
Sumatera pada Oktober 2014

Mangindaan menuturkan,
pembangunan jalur kereta api ini
nantinya akan dikerjalan bersama
antara pemerintah dan investor, di-
mana pengadaan bahan dilakukan
oleh pemerintah dan reloya akan
diserabkan swasta dengan pola Pu-
blic Private Pastership (PPP)

“Atas putusan ind pemerintab pu-
sat mengharapkan para gubernur di
setiap provins yang dilintasi tol trans
Sumatera segera menylapkan  la-
hantya, dan ustuk tabap pertama di-
haraplas ide pembangunan jalur ke
reta api Sumatera ind bisa bersamaan
dengan groundbreaking empat ras
tol trans Sumatera,” tegasoya.

Perlu Kajian

Lucky Eko Wananto, Deputi
Badang lofrestruktur  Kementorian
Koordinator  Perckooomian, me-
npatakan ide peenbangusan jadur ke-
reta apl berdamplogan deogan jalur
tol trams Sumatera sebenarmya mun-
cul saat rapat koordinast dengan para
gebernur  se-Sumaters,  sehingga
masily Barus digall lebibs dalam.

Menurut dia, upaya peletakan
batu pertama pembangunan jalur
kereta api bersamaan dengan tol
trans Sumatera sangat sulit dilaku-
kan, mengingat ide tersebut masih
cukup mentah, sehingga peletakan
batu pertama proyek terschut baru
bisa dilakukan pada pemerintah
yaog akan datang,

Pertu  diketahui  tol  Trans
Sumatera direncanakan pemba-
ngunannya hingga 2025, terdiri
atas 23 ruas yang melewati som-
bilan provinst sepanjang 2628 ki
lometer (km). Dengan rincian, ko~
ridor wtama sepanjang 1.833 km
dan koridor pendukung 770 km
serta ruas Batu Ampar-Muoka Ku-
ning dan Bandara Hang Nadim se-
panjang 25 km. @

Pemerintah kembali memunculkan ide pembangunan jalur kereta api yang
menghubungkan seluruh provinsi di sumatera. Pembangunan jalur kereta tersebut
akan berdampingan dengan jalur trans sumatera
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